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ABSTRAK

Abstrak - Tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana pengaruhE-Servicescape dan Kualitas Informasi terhadap
keputusan Berbelanja Online di Shopee. Sampel pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga di kelurahan Tambangan
kota Tebing Tinggi yang menggunakan aplikasi shopee dengan jumlah 96 orang. Metode analisis regresi linear berganda
diggunakan dalam penelitian dan untuk menguji hipotesis digunakan uji t dan uji f. Data hasil penelitian dianalisis atau
diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-servicescape
berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian dengan nilai thiyng (3.583) > tiaper (1.986). Variabel kualitas
informasi berpengaruh terhadap keputusan berlanja di shopee dengan nilai thjwng (2.577) >tiaper (1.986).

Kata kunci: E-Servicescape, Kualitas Informasi, Keputusan Pembelian.

ABSTRACT

Abstract - This study aims to determine how the influence of E-Servicescape and Completeness of Information on Online
Shopping decisions at Shopee. The sample in this study were housewives in the Tambangan village, Tebing Tinggi city
who used the shopee application with a total of 96 people. Regression analysis method used is multiple linear regression
and to test the hypothesis used t test and f test. The research data were analyzed or processed using the SPSS version 25
program. The results showed that e-servicescape had an effect on the purchasing decision variableswith tig (3.583) >
tiante (1.986). The information quality variable has an effect on the purchasing decision at shopee with the value of ty
(2.577) >tiane (1.986).
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1. PENDAHULUAN

Perkembangandunia teknologiinformasi yang begitu cepattelahmembawa kita memasuki era baru yang
lebihcepatdari yang sebelumnnya. Saat ini masyarakat lebih mudah dalam berbelanja dengan
banyaknya marketplace yang tersedia secara online. Salah satu nya yaitu sophee. Shopee
merupakanplatform perdaganganelektronik kantorpusatnya berada di Singapura di bawah SEA Group,
yang berdiri Tahun 2009 oleh Forrest Li. Menurut Tjiptono Keputusan membeli sebuah produk
tentunya dipengaruhi berbagai hal. [1]

mengemukakan defenisi keputusan pembelian yaitu tindakan memilih satu dariduaataulebih
alternatifpilihan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah e-servicespae. E-
Servicescape menurut Harris dan Goode dalam Oebit dan Sari[2] yaitu faktor-faktor dalam
lingkungan onlineyang ada selama penghantaran layanan berlangsung. Beralihnya konsumen
menjadi berbelanja secara online menjadikane-servicescape sebagai sebuah faktorkunci yang
mewakiliperusahaanterhadapkonsumen. Dalam menmenuhi kebutuhan dan memuaskan konsumen
khusunya konsumen online , maka kualitas informasi sangat penting.Informasi yang disajikan tentang
produk dan jasa yang ditawarkan sangat penting dalam bertransaksi online. Terkadang rumitnya proses
dalam pengambilan keputusan menjadikan informasi dan pengalaman konsumen dikumpulkan dan
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dijadikan sumber pengambilan keputusan (Wibowo & Yuniawati,)[3].Meskipun demikian menurut

penelitian Ferdiansyah dan Rahayu [4] kualitas informasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap

keputusan pembelian. Saat ini kepercayaan masyarakat terhadap toko online semakin baik. Akan tetapi

masih terdapat juga konsumen yang merasa kecewa khususnya masyarakat di Kelurahan Tambangan.

Berdasarkan hasil pra survey konsumen di kelurahan tersebut merasa kecewa dengan produk yang

dipesan tidak sesuai dengan informasi yang diberikan serta masih terdapat masyarakat yang membeli

hanya melihat tampilan produk yang ada pada toko pada marketplace tersebut tanpa melihat testimoni

dari konsumen lainnya. Bahkan deskripsi produk juga sering diabaikan atau tidak dibaca dengan

lengkap.

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untukmenganalisis pengaruh e-servicescapeterhadapkeputusanberbelanja online di Shopee

2. Untukmenganalisis pengaruhkualitas informasiterhadapkeputusanberbelanja online di Shopee

3. Untukmenganalisis pengaruhe-servicescapedankualitas informasi simultan
terhadapkeputusanberbelanja online di Shopee

2. KAJIAN PUSTAKA

Menurut Kotler & Keller [5] keputusanpembelianyaitubagiandariPerilakukonsumendan mengacu pada
bagaimana idividu, kelompok dan organisasimemilih, membeli dan menggunakan barang, jasa, ide
ataupengalamanuntukmemenuhikebutuhan dan  keinginanmereka.SelanjutnyaT jiptonomendefenisikan
keputusanpembeliansebagaimemilihtindakandariduaataulebihpilihanalternatif. [6]

Defenisi e-servicescape menurutLee & Jeong [7]yaituatmosphere online yang sengaja diciptakan seperti
desain, suasana dan elemen sosial lainnya yang terdapat pada sebuah website.Menurut Susarsono dan
Hartini [8] e-servicescape bertujuan supaya konsumen tetap bertahan pada sebuah lingkungan bisnis
buatan.

MenurutWardoyo danAndini, [9]kualitas informasi merupakan seberapa besar informasi itu konsisten,
sehingga dapat memenuhi syarat dan harapan setiap orang yang membutuhkan informasi tersebut dalam
kegiatan mereka. Menurut Kolesar dan Galbraith dalam Hatta dan Salman[10] ketersediaan informasi
baik informasi berupa produk atau jasa, kenyamanan dan personalisasi informasi digunakan dalam
mempertahankan pelanggan.Kualitas informasi adalahpersepsi konsumen terhadapkualitas informasi
tentang produk atau layanan yang tersedia di situs web(Park dan Kim dalam Nazarudin& Pela [11] .

Kerangka Konsep
Model penelitian digambarkan pada kerangka konsep berikut:

E-Servicescape
(x1) [

Keputusan Berbelanja

Online
, , (Y)
Kualitas Informasi |
(X2)
Gambar 1. Eerangka Konsep
Gambar tersebut menjelaskanbahwae-servicescape dan kualitas
berpengaruhsecaraparsial terhadapkeputusanberbelanja online,
dapatdilihatgambarpanahdariarah X menujuke Y dan garis

lurusmelintangmenandakanadanyapengaruh simultan antara  e-servicescape, dan
kualitasinformasi terhadapkeputusanberbelanja online.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan memiliki sifat penelitian yaitu perkembangan. Besar
kecilnya populasi tidak diketahui dengan pasti, maka digunakan rumus berikut untuk menentukan
jumlah sampel:
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Keterangan:
n= Jumlahsampel yang diperlukan
z= Tingkat Keyakinan
p= peluangbenar 50%
g= peluang salah 50%
e= margin error 10%

Sehingga jumlah sampelnya yaitu:
_ (1,96)2 (0,5)(0,5)

(0,1)2

n = 96,04
Sumber data penelitian dari data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan

kepadapara reponden serta data sekunder seperti informasimengenai berbagai data yang mendukung
penelitian seperti profil perusahaan dan lainnya.

Defenisi Operasional penelitian ini diuraikan berikut:

Tabel. 1
Defenisi Operasional Variabel
No Wariabel Defenisi Indikator
1. Eeputusan Menumt Tjiptono (2012) keputusan | 1. Pilihan produk
Pembelian pembelian merupakan pemilihan | 2. Pilihan merek
() satu tindakan dari dua atau lebih | 3. Pilihan penyalur
pilihan alternatif™. 4. Waktu penbelian
5. Tumlah pembelian
6. Metode pembayaran
Eotler and Amstrong [12]
2. E-Servicescape e-servicescape  menurut Lee & | 1. Aesthetic Appeal
(X1 Jeong vaitu atmosphere online | 2. Layvout and
vang sengaja  diciptakan  seperti Jfunctionality
desain, suasana dan elemen sosial | 3. Financial Security
lainnya vang terdapat pada sebuah
website. Harris & Goode [13]
3 KualitasInformasi Menurut Wardoye and Andini, | 1. Keakuratan informasi
(33 (2017) kualitas informasi merupakan | 2. Ketepat wakin
sgjauh mana informasi it konsisten, | 3. Kualitas Informasi
sehingga bisa pemenuhan syarat dan | 4. Penyajian Informasi
harapan  semua  orang  yang
membutubkan informasi tersebut
untuk melakukan proses mereka. Dvatmilka [14]

Selanjutnya teknik analisis data yang dilakukan yaitu uji instrumen yang meliput: uji validitasserta realibilitas
dan dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, Multikolinearitas dan heterokedastisitas, Regresi linear
berganda, uji koefisien dterminasi serta uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji secara parsial (t) dan uji secara
simultan (f).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (10 PT)
Pengujian validitas menggunakanSPSSversi 25dengan hasil penelitian sebagai berikut:
a. Hasil Uji Instrumen
1) Uji Validitas
Pengujian dilakukan pada 30responden, dengan df 26 dengan o = 5% maka nilai r tabel ialah
0.3739, kemudian hasil r hitung dan r table dbandingkan. Berdasarkan hasil uji validitas
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menunjukkan seluruh instrumen memiliki nilai r hitung >r tabel, sehingga disimpulkan
pernyataan setiap variabel disebut valid.

2) Uji Reliabilitas
Sugiyono berpendapat Sebuah faktordisebut reliable jika nilai CronbachAlpha > 0,6. [16]. Hasil
uji menghasilkan seluruh variabel penelitian disebut reliabel karena CronbachAlpha lebih besar

dari 0,6.

b. Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menguji ada atau tidaknya variabel residual/ pengganggu atau
berdistibusi normal pada model regresi.Berikut disajikan hasil pengujiannya.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y_Keputusan_Pembelian
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Gambar 2.
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan data berdistribusi normal karena data mengikuti garis
lurus. P plot dari data mengikuti garis diagonalnya.

2) Hasil uji Multikolinieritas
Berikut ini disajikan hasil uji Multikolinieritas data pada penelitian ini.

Tabel 4
Hasil Pengujian Mulitikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance = VIF
1 (Constant)
X1 _E Servicescape 425 2350
X2 Kualitas Informasi 436 2292

Merujuk tabel 4.Diperoleh nilai tolerance 0,425 dari variabel e-servicescape dan kualitas
informasi sebesar 0.436dan semuanya diatas 0,10 dan angka VIF seluruh variabel bebas
dibawah 10 sehingga disimpulkan tidak terdapat gejala korelasi pada variabel bebas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini dimuat pada tabel berikut:
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Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.593 1.458 -407 685
X1_E Servicescape 027 074 058 371 712
X2 Kualitas Informasi 064 098 102 B35 514

:Dependent Variable: ABS RESI
Merujuk tabel 5 di atas diperolehnilaisignifikansi variabele-servicescape(X1) senilai 0.712,dan
signifikansivariabelkualitasinformasi (X2),dimanasemuanyalebihbesardari 0,050,
sehinggadisimpulkantidak adagejalaheteroskedastisitas.

c. Regresi Linier Berganda
Hasil uji regresi berganda disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6.
Hasil uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 1011 2239
X1 E Servicescape 406 113 368
X2 Kualitas_Informasi 386 150 261

Merujuk tabel 6 formulasi yang dapat dibuat untuk persamaan regresinya yaitu :Y =a + b, X; +

b,X,+ &, dengan nilai : Y =1.011+ 0,406X; + 0,386X,

Penjelasan hasil di atas yaitu :

a. Nilai konstanta (a) nilainya 1,011 memperlihatkan besarnya keputusan pembelian () jika variabel
e-servicescape (X1) dan variabel kualitas informasi (X2) bernilai nol.

b. Koefisien regresi e-servicescape (b;) nilainya 0,406 memperlihatkan besarnya peranan variabel e-
servicescape (x;) pada keputusan pembelian (y) dengan variabel kualitas informasi (x,) diasumsikan
konstan. Halitu berarti apabila e-servicescape nilainya meningkat 1(satu) satuaan diprediksi
keputusan pembelian (y) naik 0,406 satuan dengan nilai kualitas informasi (x,) diasumsikan tetap.

c. Koefisien regresi kualitas informasi (b,) nilainya 0,386 memperlihatkan peranan variabel kualitas
informasi terhadap keputusan pembelian (y) dengan nilai variabel e-servicescape diasumsikan
Tetap. Artinya jika kualitas informasi nilainya naik 1 satuan, maka keputusan pembelian (y)
diprediksi nilainya naik 0,386 satuan denga variabel e-servicescape diasumsikan tetap.

d. KoefisienDeterminasi (R?)
Uji ini berguna untuk melihat besarnya kontribusi dari variabel bebas (indepndent )terhadap
variabel (dependent) terikat. Hasil koefisien determinasi pada penelitian ini disajikan berikut ini :

Tabel 7.
Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error Change Statistics
R Adjusted R of the R Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change  Change  dfl df2 Change
1 7692 591 573 1.96964 591 32905 4 91 000

Sumber : Data diolah (2022

Merujuk tabel di atas diketahui nilai adjusted R squaresebesar 0,573, Hal berarti variabel e-
servicescape dan kualitas informasi dapatmenjelaskankeputusanpembelian sebesar57,3%. Sisanya
sebesar 42,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti kepercayaan , kualitas produk, promosi dan
lainnya.
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Uji Hipotesis
1) Uji parsial(t)
Tabel & .
Hasil Uji Parsial

Coefficients"

Model t Sig.

1 (Constant) 452 653
X1 E Servicescape 3.583 001

X2 Kualitas Informasi 2577 012

Sumber : Data primer. diolah (2022

a) Uji hipotesis pengaruh variabel e-servicescape terhadap variabel keputusan pembelian
Dari tabel 8diperoleh hasil nilai tyiung sebesar3.583 dengan a = 5% nilai tiape Sebesarl.986.
Hasil penelitian menunjukkan nilai thjung (3.583) > tiane (1.986), demikian pula dengan nilai
signifikansinya 0,001< 0,05, sehingga disimpulkan variabel e-servicescape (X;)
berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (y).

b) Pengaruh variabel kualitas informasi (X,) terhadap keputusan pembelian ()
Hasil  penelitian ~ menunjukkan  nilai  thiyn(2.577) >t (1.986), dengan
signifikansinya0,012< 0,05 sehingga disimpulkan variabel kualitas informasi (x»)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (y).

2) Hasil Uji Simultan (f)
Hasil pengujian simultan terlampir pada tabel berikut.

Tabel 9.
Hasil Pengujian Simultan (F)
ANOVA=
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1  Regression 510.622 2 127.656 32905 .0oge
Residual 353.034 03 3879
Total 863 636 05
Sumber : Data primer, diolah (2022

Merujuk  tabel 9  diperolehnilaiFpungSebesar32.905>Fq,  (3,09),artinyavariabele-
servicescape dan kualitas informasi berpengaruh secara simultan terhadap variabel keputusan
pembelian.

Pembahasan

Berdasarkanhasilanalisis pada pengujian hipotesis 1 diperoleh hasil e-servicescape berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.Penelitian ini hasilnya mendukung penelitian yang Oebit
dan Sari dimana dimensi e-Servicescapeberpengaruh terhadap kepercayaan dan pengaruhnya
terhadap Repurchase Intention. Hal ini berarti para konsumen mempertimbangkan membeli produk
di Shopee berdasrkan e-servicescpe yang meliputi tata letak, fungsi dari aplikasi tersebut dan
dimensi lainnya. Oleh sebab itu perusahaan perlu terus meningktakan dimensi e-servicescape
tersebut sehingga dapat menarik minat konsumen lebih banyak lagi. Begitu juga hal nya dengan
para ibu rumah tangga di Kelurahan Tambangan yang mempertimbangkan e-servicescape dalam
berbelanja di sophee. Tata letak dan fungsi yang sesuai serta kemudahan dalam penggunan aplikasi
tersebut membuah konsumen lebih mudah dlam memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan
maupun keinginannya. Pembuatan kategori yang jelas terhadap produk memudahkan konsumen
menemukan produk yang diinginkan serta menghindari dari ketidaksesuaian antara harapan dengan
kenyataan produk yang dibeli. Selanjutnyan kualitas informasi berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.Menurut Hatta dan Salman faktor utama yang melatarbelakangi konsumen jual-beli dan
komunitas onlineyaitu tingkat kualitas informasi. Luo et al. [17 Jrancangan website yang baik dalam

N 6
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pencarian informasi dapat mengurangi kemungkinan ketidaksesuaian. Tersedianya informasi yang
cukup, bermanfaat bagi konsumen dan menghemat waktu dalam pencarian produk. Ketika kualitas
informasi yang disediakan oleh pasar meningkat, pilihan konsumen akan meningkat.

Hasil uji hipotesis 3 menyatakan bahwa e-servicescape dan kualitas informasi berpengaruh secara
simultan terhadap variabel keputusan pembelian. Hal ini sesuai dengan hasil hipotesis sebelumnya
bahwa kedua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Artinya kedua variabel
bebas yang dipasangkan dalam penelitian ini merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh ibu
rumah tangga desa Tambangan saat berbelanja online dari Sophie.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini menyimpulkan bahwa dunia E-
servicescape mempengaruhi keputusan ibu rumah tangga untuk berbelanja di Shopee, kualitas informasi
mempengaruhi keputusan ibu rumah tangga untuk berbelanja di toko online Shopee dan E-servicescape
serta kualitas informasi mempengaruhi keputusan ibu rumah tangga untuk berbelanja di Shopee

Ucapan Terimakasih
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